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ABSTRAK 

 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui tentang tanggung jawab dan upaya-

upaya PPAT dalam memberikan perlindungan hukum bagi para pihak dalam proses 

peralihan Hak Atas Tanah melalui jual beli. PPAT sebagai pejabat umum pembuat 

akta tertentu khususnya akta peralihan hak tanah, harus memiliki kemampuan 

khusus di bidang pertanahan, mengingat akta tersebut bisa digunakan sebagai alat 

bukti yang menerangkan telah terjadi perbuatan hukum pengalihan hak. Jenis 

penelitian ini bersifat yuridis normatif, dengan menggunakan metode kualitatif, 

sedangkan untuk mengkaji permasalahan hukum, digunakan bahan hukum primer, 

dan bahan hukum sekunder. Hasil penelitian menyimpulkan, bentuk tanggung 

jawab dan upaya-upaya PPAT dalam memberikan perlindungan hukum terhadap 

para pihak, dalam peralihan hak jual beli, dilakukan sejak awal perjanjian, proses 

perjanjian jual beli, hingga peralihan hak dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

yang terkait ke PPATan. Kewajiban penjual terlindungi jika obyek jual beli telah 

dibayar lunas oleh pembeli, dan hak pembeli terlindungi jika proses peralihan hak 

sampai dengan namanya tercantum dalam sertifikat, dan menerima sertifikat yang 

sudah atas nama pembeli. Agar bisa memberikan penyuluhan hukum, serta contoh 

akibat hukum jika para pihak tidak memenuhi persyaratan peralihan hak sesuai 

dengan apa yang dijelaskan PPAT harus menguasai dan memahami semua 

ketentuan yang berlaku terkait dengan peralihan hak melalui jual beli.  
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